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“Setiap Penulis pasti akan meninggal, hanya karya tulisnya yang 
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ditulis dengan h. 

 ‟ditulis  Karāmah al-auliyā  الاولياء كرامة
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 كريم

Ditulis 

ditulis  

Ī 

Karīm 
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Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 



 

xiv 
 

 Ditulis  a‟antum أأنتم

  Ditulis u‟iddat اعدت

 Ditulis la‟in syakartum  شكرتم لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”  

 ditulis  al-Qur‟ān القرآف

 Ditulis al-Qiyās القياس

 'Ditulis al-Samā السماء

 Ditulis al-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروض ذوى    ditulis  Żawī al-furūḍ 

 Ditulis ahl al-sunnah  السنة اهل  

 

 

 



 

xv 
 

ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu cabang dari ulūm al-Qur‟ān, qirā‟at merupakan salah 

satu altenatif untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Hal ini terlihat dari ragam 

qirā‟āt yang terdapat dalam karya-karya tafsir sejak era klasik, seperti Tafsir 

Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil ay al-Qur‟an karya Ibn Jarir al-Thabari hingga kitab 

tafsir era modern seperti Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid 

Rida. Dalam konteks keindonesian terdapat kitab Tafsir Marāḥ Labīd Li Kasyfi 

Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd yang ditulis oleh Nawawi al-Bantani. Kitab tafsir 

yang masuk kategori bi al-riwāyah ini menggunakan pendekatan gramatikal 

(kebahasaan) salah satunya qirā‟āt untuk alat bantu penasifran. Selain itu, kitab 

ini memiliki corak fikih untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap ayat-

ayat aḥkām. Penggunaan ragam qirā‟āt dalam karya-karya tafsir ada kalanya 

berkaitan dengan aspek lahjah sehingga tidak berimplikasi terhadap penasiran, 

namun adakalanya berkaitan dengan aspek substansi lafaẓ sehingga berimplikasi 

terhadap penafsiran.  

Skripsi ini membahas tentang penggunaan ragam qirā‟āt dalam kitab 

Marāḥ Labīd dan implikasinya terhadap penafsiran (Studi ayat-ayat aḥkām surat 

al-Baqarah). Permasalahan pokok yang menjadi kajian pembahasan adalah: 

Pertama, Bagaimana penggunaan ragam qirā‟āt dalam Kitab Tafsir Marāḥ Labīd 

Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd pada ayat-ayat aḥkam Surat al-Baqarah. 

Kedua, Bagaimana ilmplikasi perbedaan qirā‟āt terhadap penafsiran dalam Kitab 

Tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd pada ayat-ayat aḥkam 

Surat al-Baqarah. Dalam hal ini penulis memfokuskan kajian analisis berupa 

analisis linguistik, sumber dan hukum  

Dengan menggunakan pendekatan historis-filosofis dan metode deskriptif-

analisis (aspek linguistik, sumber atau riwayat dan hukum) pada ayat-ayat hukum 

yang dipetakan ke dalam beberapa tema, yaitu diskursus ibadah, mu‟amalah, 

makanan dan minuman halal-haram, hubungan suami istri dan keluarga, dan 

diskursus tentang jihad, dihasilkan kesimpulan: Pertama, Nawawi al-Bantani 

menyebutkan 64 ragam qirā‟āt dalam Marāḥ Labīd pada ayat-ayat hukum surat 

al-Baqarah dengan kualifikasi 50 berkualitas mutawatirah dan 14 berkualitas 

syażżah. Kedua, ragam qirā‟āt tersebut tidak semua memberikan implikasi 

terhadap penafsiran. Qirā‟at yang memberikan implikasi gramatikal tanpa adanya 

perbedaan penafsiran seperti bacaan  َإِلَّا أَنْ يََاَفا dibaca  ََُافاَإِلَّا أَنْ ي  (Q.S.Al-Baqarah: 

229). Qirā‟at yang memberikan implikasi terhadap penafsiran seperti bacaan 

وُ رَبا  إِبْ راَىِيمُ  dibaca إِبْ راَىِيمَ رَبُّوُ   (Q.S. Al-Baqarah: 124). Qirā‟at yang memberikan  

implikasi terhadap istinbat hukum seperti bacaan  َحَتَّا يَطْهُرْن dibaca  رْنَ ها حَتَّا يَطا  
(Q.S. Al-Baqarah: 222).  

Kata Kunci: Qirā‟at, Nawawi al-Bantani, Tafsir Marāḥ Labīd 
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KATA PENGANTAR 

 

  بِسْمِ  ٱللمِّ  ٱلراحْم نِ  ٱلراحِيمِ  

 تَ عَالَ  للمِّ  وَالْمَعْرفَِةِ  للِْمَعْرفَِةِ  وَالْقِراَءَةَ  للِْقِراَءَةِ  الْكِتَابةََ  وَ  للِْكِتَابةَِ  الْقَلَمَ  جَعَلَنَا الاذِيْ  لِلمِّ  اَلْْمَْدُ 
 بِِلَْقِّ  الَْقا  صِرِ نَ وَ  سَبَقَ  لِمَا وَالخاَتِِ  أغُْلِقَ  لِمَا الفَاتِحِ  مَُُمادٍ  سَيِّدِنَ  عَلَى صَلِّ  الَلاهُما 
 :بَ عْدَهُ  أمَاا العَظِيْمِ  وَمِقْدَارهِِ  قَدْرهِِ  حَقا  بِوِ حْ وَصَ  الَوِِ  وَعَلَى. مُسْتَقِيْمٍ  صِراَطٍ  اِلَ   وَالهاَدِي

 
Alhamdulillahirabbil‟alamin, tiada kata terindah yang dapat terukir kepada 

Ilahi Rabbi Sang Maha Pencipta atas lautan karunia, taufiq, hidayah serta  

inayahnya yang menyelimuti setiap insan. Berkat nikmat yang tiada henti itulah 

kami dapat menuju langkah akhir dalam menuntaskan karya ini. Lantunan 

shalawat serta salam selalu teriring ke pangkuan insan terpilih, terkasih dan 

terpercaya baginda Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan dan penuntun 

umat manusia di akhir kelak. Tanpa kasih dan cintanya pada umat, tak mungkin 

kita dapat merasakan terangnya cahaya kehidupan. Demikian pula kesejahteraan 

untuk keluarga, sahabat, tabi‟in dan tabi‟ al-tabi‟in beserta pengikutnya yang 

istiqomah di jalan-Nya menebarkan panji-panji agama dan pengetahuan demi 

tegaknya oase Islam di tengah gersangnya kebodohan. 

Dengan selesainya karya ini, penulis menghaturkan rasa syukur sekaligus 

menyesali lantaran ilmu yang diperoleh selama masa studi ternyata belum dapat 

menjadi tolak ukur untuk mempersembahkan buah karya yang memuaskan. 

Dengan penuh riyadoh dan kesungguhan, penulis menyelesaikan karya  ini dengan 

harapan kelak karya ini dapat memberi manfaat dan barokah bagi pembaca. 

Karya ini merupakan jerih payah penulis yang dilakukan dengan 

kontemplasi panjang. Selain itu tidak bisa dinafikan bahwa selesainya karya ini 

tidak  terlepas dari dukungan baik moril maupun materil dari banyak pihak. Oleh 

karena itu, penulis menghaturkan selaksa terima kasih, kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd atau yang 

lebih dikenal dengan tafsir Munir atau tafsir Nawawi, merupakan salah 

satu kitab penutup karya tafsir periode pertengahan
1
 jika dilihat dari segi 

periodesasi. Selain itu, dalam muqaddimah tafsir tersebut, Syaikh 

Nawawi al-Bantani menyebutkan bahwa ia merujuk pada karya-karya 

ulama abad klasik. Ia juga menyatakan bahwa terbitnya karya tafsir ini 

merupakan salah satu usaha koleganya di Nusantara yang mendesaknya 

untuk menulis sebuah kitab.
2
 Hingga akhirnya kitab tafsir Marāḥ Labīd 

Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd dikategorikan sebagai tafsir 

Nusantara. Penulis menyebutkan bahwa kitab ini merupakan kitab 

pemula yang menjadi basis awal untuk kemudian dipelajari pada tafsir 

lanjutan. Ini mengandung makna bahwa tafsir Marāḥ Labīd merupakan 

jembatan bagi para pengkaji karya tafsir pertengahan paruh terakhir abad 

ke-19 yang cenderung dipenuhi corak filsafat menuju tafsir modern. 

                                                           
1
 Dalam literatur lain disebutkan bahwa ketika dunia Islam tidak menunjukkan adanya 

tanda-tanda revitalisasi tradisi klasik  Islam akibat keengganan internal Muslim untuk menulis 

tafsir lantaran kekhawatiran akan peringatan Nabi terkait siapapun yang  mengomentari al-Qur‟an 

yang didasarkan pada pendapatnya ia telah melakukan kekeliruan, muncul dua ahli tafsir. Pertama, 

Muhammad Abduh ( w. 1905 M.) dengan karya tafsir al-Mannar yang dipengaruhi oleh ide-ide  

para pemikir Muktazilah. Kedua, Nawawi al-Bantani dengan karya tafsir Marāḥ Labīd 

menampilkan a new classical tradisi tafsir yang tetap mempertimbangkan karya-karya ulama abad 

klasik dan pertengahan kurun awal namun pada saat yang sama menunjukkan kondisi kekinian. 

Nawawi al-Bantani sangat dipengaruhi oleh pemikiran ulama Sunni abad pertengahan. Melihat 

potret kelahiran dan perkembangan tafsir Marāḥ Labīd yang semasa dengan tafsir al-Mannar hal 

ini dapat dilihat bahwa tafsir tersebut masuk peride pertengahan akhir atau masuk dalam ketegori 

tafsir modern. Dalam KH. . Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Riwayat, Perjuangan, 

Doa dan Hizib, (Bogor: Keira Publishing, 2017), hlm. 68-69     
2
 Imam Nawawi, Marah Labid Tafsir Munir, (Surabaya: Dār al-„Ilmi, tt), hlm. 2. 
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Kitab Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd karya 

Syaikh Muhammad bin „Umar Nawawi al-Jawi (1813-1897 M.) di 

dalamnya ditemukan variasi qirā‟āt. Ragam qirā‟āt yang terdapat dalam 

kitab tafsir Syaikh Nawawi terdiri dari beragam bentuk dan kualifikasi. Ia 

menyebutkan secara rinci jenis qirā‟at apa yang digunakan dalam 

penafsirannya. Sebagaimana ketika menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan 

menggunakan qirā‟at syāżżah, maka dalam penafsirannya ia 

menyebutkan tentang ke-syaż-an qirā‟at tersebut seperti قرئ قراءة شاذ  

atau 3.كما ىوالقراءة الشاذة
 

Qirā‟at yang merupakan ragam bacaan ini tidak terlepas dari 

adanya ragam dialek yang dimiliki oleh masing-masing suku kabilah 

Arab. Nabi Muhammad mengajarakan al-Qur‟an kepada para sahabat 

secara mutawatir sesuai apa yang ia terima dari malaikat Jibril dengan 

menyesuaikan masing-masing dialek. Qirā‟at yang menjadi pegangan 

atau diterima dan dapat dipertanggungjawabkan adalah qirā‟at yang 

diterima dari seseorang (guru) melalui tatap muka (musyafahah) dan 

talaqqiyah (guru membaca dan murid mengikuti bacaan tersebut). 

Beragam versi qirā‟āt al-Qur‟an adakalanya berkaitan dengan 

substansi lafaż dan adakala berkaitan dengan lahjah atau dialek 

kebahasaan. Perbedaan yang berkaitan dengan substansi lafaż dapat 

menimbulkan perbedaan makna, sedangkan perbedaan qirā‟āt yang 

                                                           
3
 Imam Nawawi, Marah Labid Tafsir Munir, (Surabaya: Dār al-„Ilmi), tt, hlm. 

21. 
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berkaitan dengan lahjah atau dialek kebahasaan tidak menimbulkan 

perbedaan makna. Dari beragam versi qirā‟āt tersebut adakalanya 

berkaitan dengan ayat-ayat hukum. Perbedaan versi qirā‟āt tersebut 

dapat menimbulkan istinbāt hukum yang berbeda.
4
 Oleh karena itu, 

Manna‟ al-Qattan mengutip pernyataan ulama sebagai berikut:
5
 

 

 مالأحكا يظهر الإختلاف فى ختلاف القراءات بِ

“Dengan adanya perbedaan qirā‟āt al-Qur‟an, akan muncul adanya 

perbedaan pendapat para ulama dalam masalah-masalah hukum.” 

Adanya ragam qirā‟āt atau bacaan al-Qur‟an lebih dari satu 

qirā‟at merupakan salah satu keringanan kepada umat Islam dalam 

membaca kitab suci al-Qur‟an. Alasan ini berdasar pada hadis Nabi yang 

diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur Huzaifah al-Yaman bahwasannya 

dengan adanya kemudahan tersebut mereka tidak merasa dibebani oleh 

bacaan-bacaan yang sulit mereka lafalkan. Sesuai dengan yang  

diriwayatkan oleh Rasul juga bahwasannya mereka banyak  yang buta 

                                                           
4
 Hasanuddin. AF, Anatomi Al-Qur‟an: Perbedaan Qira‟at dan Pengaruhnya 

Terhadap Istinbât Hukum Dalam Al-Qur‟ân, (Jakarta: Raja Grafindo, 1995) , hlm. 7-8. 

Misal beliau mencontohkan surat al-Baqarah ayat 222 mengenai perbedaan cara 

membaca kata  َيطَْهُرْن dibaca tanpa mentasydidkan huruf ط dan ه yang memeberikan 

implikasi hukum berupa wanita yang haid tidak oleh disetubuhi oleh suami hingga wanita 

itu suci kembali yang ditandai dengan berhentinya darah haid yang  keluar. Sedangkan 

bacaan dengan mentasydidkan ط dan ه menjadi   َرْن  memberikan implikasi hukumيطََّهَّ

wanita yang haid tidak boleh disetubuhi oleh suaminya kecuali wanita itu telah suci 

maksimal dengan berhentinya darah  haid dan telah bersuci dengan melakukan mandi 

wajib.   
5
 Manna‟ al-Qattan, Mabahis fî Ulûm al-Qur‟an,  (Riyad: Mansyurat al-„Asr al-

Hadis, 1990), hlm. 181. 
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aksara dan di kalangan mereka sudah ada yang menjadi kakek-kakek dan 

nenek-nenek, dan sebaliknya masih ada yang muda belia.
6
 

Bervariasinya pembelajaran al-Qur‟an yang diterima oleh para 

sahabat dari Nabi Muhammad berlanjut hingga ke generasi Tabi‟in 

hingga sekarang. Pada abad ke-3 dan ke-4 Hijriyyah para ulama sangat 

memperhatikan qirā‟at. Hal ini terbukti dengan adanya kitab qirā‟at 

karya Abu Ubaid al-Qasim bin Salam (w. 224 H).
7
 Orang yang pertama 

mengarang ilmu qirā‟at adalah Abu Bakar Ahmad bin Mujahid, 

kemudian dilanjutkan oleh Abu „Ubaidal-Qasim bin Salam, Abu  Hatim 

as-Sijistani, Abu Ja‟fat at-Tabari dan Isma‟il al-Qadi.
8
 

Aspek-aspek ragam qirā‟āt tersebut muncul dalam perkembangan 

karya-karya ulama terutama dalam bentuk tafsir. Pada beberapa kitab 

tafsir karya ulama abad klasik, pertengahan, dan modern telah muncul 

ragam versi qirā‟āt. Qirā‟at menjadi salah satu alat yang dipakai oleh 

para mufassir dalam memaknai al-Qur‟an. Penggunaan qirā‟at tersebut 

ada kalanya sebagai bagian dari metode penafsiran.
9
 Terkadang qirā‟at 

digunakan sebagai alternatif pencarian makna atau sumber penafsiran al-

Qur‟an,
10

 tidak terkecuali kitab Tafsir al-Jalālayn yang ditulis oleh Jalāl 

                                                           
6
 Hadisnya sebagai berikut: 

لام، عن حذيفة بن اليمان، عن النبي قال: لقيت جبريل عند أحجار المر، فقلت: ياجبريل، إنى أرسلت إل أمة أمية: فيهم الرجل، والمرأة، والغ 
 والجارية، ولشيخ الفاني الذي لم يقرا كتابِ قط، فقال: إن القرأن أنزل على  سبعة أحرف.

7
 Naqiyah Mukhtar, Ulumul  Qur‟an,( Purwokerto:  STAIN Press, 2012), hlm. 11.   

8
  Naqiyah  Mukhtar, Ulumul  Qur‟an, hlm. 53.  

9
  Lilik Ummi Kaltsum, “Pergeseran Urgensitas Pencantuman Ragam Qira‟at”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013, hlm. 3-4. 
10

 Salimuddin, “Qirā‟at Dalam Kitab  Tafsir (Kajian Atas Ayat-ayat Teologis dalam al-

Kasysyaf dan Mafātih al-Gaib)”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 

3.  
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al-Dīn al-Mahalli dan Jalāl al-Din al-Suyūṭi.
11

 Dalam literatur tafsir 

klasik, beberapa mufassir yang memberikan perhatian dalam kitab 

tafsirnya terkait perbedaan qirā‟āt antara lain, Ibn Jarīr al-Thabarī dalam 

Jamī‟ al-Bayān „an Ta‟wīl Ay al-Qur‟ān, Fakhruddīn al-Rāzī dalam 

MafḤtiḥ al-Ghaib dan al-Zamakhsyarī dalam al-Kasysyaf. Dalam 

literatur kontemporer dapat ditemukan M. Abduh dan Rayid Ridho yang 

juga mencantumkan varian qirā‟āt dalam kitab al-Manar. 

Dalam konteks kitab tafsir ulama Nusantara terdapat kitab tafsir 

Tarjuman Mustafid karya Syaikh Abdur Rauf al-Singkili (abad ke-17) 

yang dianggap sebagai tafsir paling awal dan lengkap di Nusantara 

berbahasa Arab Jawi (Melayu). Dalam tafsir tersebut terdapat penjelasan 

tentang ragam bacaan para imam qirā‟āt.
12

 Kitab yang mewakili karya 

tafsir abad klasik di Nusantara tersebut hanya menampilkan qirā‟āt Abu 

„Amr, Nafi‟, Hafs, Qalun dan Duri. Padahal masih terdapat imam qirā‟āt 

tujuh, qirā‟āt sepuluh dan qirā‟āt empat belas. Selain itu, terdapat kitab 

Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab yang di dalamnya terdapat ragam 

qirā‟āt. Akan tetapi Quraish Shihab tidak menjelaskan wajh al-qirā‟at 

disandarkan kepada imam qirā‟āt yang mana. Ia lebih sering 

menggunakan ragam bacaan dari riwayat Ḥafṣ dari Imam Āṣim yang 

umumnya dipakai oleh masyarakat Indonesia.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

                                                           
11

 Nurul Afifah, “Qirā‟āt Dalam Tafsir Al-Jalālayn (Studi Atas Qirā‟āt yang dipaparkan 

dengan Pola Quri‟ā dan Implikasinya Terhadap Penafsiran)”, Tesis Pascasarjanan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017, hlm. 2.   
12

 Suarni, Karakteristik Tafsir Tarjuman Al-Mustafid, dalam Jurnal Sustantia Vol. 17. 

No., 2015, hlm. 164. 
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menyebutkan bahwa urgensitas penyebutan ragam qirā‟āt semakin 

menurun pada karya tafsir modern dan kontemporer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan frekuensi ragam qirā‟āt dari karya 

tafsir klasik hingga modern mengalami penurunan, bahkan tidak 

mencantumkan sama sekali ragam qirā‟āt.
13

    

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

dan meneliti lebih dalam tentang qirā‟at, ragam dan kualitasnya serta 

berimplikasi dan tidaknya terhadap  penafsiran terhadap ayat-ayat hukum 

surat al-Baqarah dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-

Qur‟ān al-Majīd yang di dalamnya tidak hanya terdapat ragam qirā‟āt 

mutawātirah tetapi juga qirā‟āt syāżżah. Surat al-Baqarah merupakan 

surat dalam al-Qur‟an yang menempati posisi pertama dalam urutan al-

Sab‟u al-Tiwāl (surat terpanjang), yaitu terdiri dari 286 ayat. Selain itu, 

seperti yang diungkapkan oleh Abū Bakar Muhammad bin „Abdillāh ibn 

al-„Arabi yang dikutip oleh Imam al-Qurthubī, bahwa walaupun surat al-

Baqarah jumlah ayatnya hanya sebanyak 286 ayat, namun surat ini 

mengandung 1.000 perintah. 1.000 larangan, 1.000 hukum dan 1.000 

informasi.
14

Sebagai tokoh Islam Kontemporer, Nawawi al-Bantani 

memberikan kontribusi berupa sebuah frame work yang penting dalam 

memahami perbedaan dalam tubuh Islam. Ia memberikan perhatian yang 

lebih terhadap isu kehidupan sehari-hari khususnya menyangkut masalah 

fikih.  

                                                           
13

 Lilik Ummi Kaltsum, “Pergeseran Urgensitas Pencantuman Ragam Qira‟at”, hlm. 4.  
14

 Al-Qurthubi, al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-

Sunnah wa Āyi al-Qur‟ān,( Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), hlm. 234. 
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Dua poin di atas menjadi alasan yang dipilih oleh penulis untuk 

mengkaji ragam qirā‟āt yang terdapat pada ayat-ayat aḥkām dalam tafsir 

Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd. Dengan menganalisis 

ragam qirā‟āt pada surat al-Baqarah, akan terpetakan kualifikasi setiap 

qirā‟āt apakah masuk ke dalam kategori mutawātir atau syāżż dan 

mengetahui ragam qirā‟āt yang berpengaruh atau tidak terhadap 

penafsiran. Dari situ akan terlihat alasan mendasar Syekh Nawawi al-

Bantani menggunakan aspek qirā‟at dalam penafsirannya. Selain itu, 

pemilihan ayat-ayat aḥkām sebagai fokus kajian dalam tulisan ini dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana aspek variasi qirā‟āt dalam  

memberi pengaruh terhadap perbedaan hukum menurut perspektif 

Nawawi al-Bantani. 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat fokus dan terarah 

sesuai dengan latar belakang serta dapat mencapai tujuan sesuai dengan 

topik pembahasan, maka penulis membatasinya dalam beberapa 

permasalahan berikut: 

1. Bagaimana penggunaan ragam qirā‟āt dalam Kitab Tafsir Marāḥ 

Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd pada ayat-ayat aḥkām Surat 

al-Baqarah? 

2. Bagaimana ilmplikasi perbedaan qirā‟āt terhadap penafsiran dalam 

Kitab Tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd pada 

ayat-ayat aḥkām Surat al-Baqarah? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengidentifikasi penggunaan ragam qirā‟āt ayat-ayat 

aḥkām Surat al-Baqarah dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi 

Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd baik dari segi bentuk dan kualitasnya.  

b. Untuk mengetahui implikasi perbedaan qirā‟āt ayat-ayat aḥkām 

Surat al-Baqarah terhadap penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani 

dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-

Majīd. 

 

b. Signifikansi Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangsih dalam kajian Ulumul Qur‟an, terutama terkait dengan 

penggunaan ragam qirā‟āt dalam kitab tafsir dan implikasinya 

terhadap perbedaan penafsiran. Selain itu dapat menambah 

khazanah literatur Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

khususnya Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir dan menjadi 

studi banding bagi penulis lainnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat secara umum dan khususnya bagi mahasiswa yang 

mempelajari dan mendalami ilmu qirā‟āt. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian qirā‟at bukanlah  hal baru untuk diperbincangkan. Kajian 

ini telah banyak di lakukan, baik dalam literatur bahasa Indonesia 

maupun bahasa Arab, dalam bentuk buku maupun dalam bentuk skripsi. 

Sya‟ban Muhammad Ismail dalam bukunya Al-Qirā‟at Aḥkāmuhā 

wa Masdāruhā yang diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar 

menjadi Mengenal Qira‟at dalam al-Qur‟an, menguraikan tentang al-

Qur‟an yang diturunkan dalam tujuh huruf sehingga memudahkan 

pembaca dalam melafalkan dan menghayati maknanya meskipun 

berbeda-beda dialeknya. Beliau juga menjelaskan bahwa sanad mutawatir 

menjadi salah satu syarat mutlak yang harus dipenuhi sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ibnu Jazary. 

Selain itu terdapat literatur dalam bahasa Indonesia, seperti buku 

al-Qur‟ān dan al-Qirā‟at karya Abduh Zulfikar Akaha yang 

memaparkan hal-hal yang berelasi dengan qirā‟at, mulai dari definisi, 

sejarah perkembangan dan biografi imam qirā‟āt sepuluh. Beliau juga 

mengenalkan istilah-istilah yang digunakan dalam qirā‟at seperti al-

waqf, al-sakt, imālah dan lain-lain.
9
 

Selain itu terdapat buku karya Hasanuddin AF yang merupakan 

hasil disertasi yang berjudul Perbedaan Qirâ‟at dan Pengaruhnya 

Terhadap Istinbāt Hukum dalam Al-Qur‟an. Dalam buku tersebut, ia 

menjelaskan secara rinci terkait ilmu qirā‟at, mulai dari pengertian 
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qirā‟at, perbedaannya dengan tajwid, pandangan Orientalis tentang 

qirā‟at, hingga pada pengaruhnya terhadap istinbāt hukum.  

Terdapat juga skripsi karya Abdul Wadud Kasyful Humam 

mengenai Pandangan Al-Zamkhsyari Tentang Qira‟at Dan Impliaksinya 

Terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah (Studi Atas Kitab Al-Kasyāf Al-

Zamakhsyarī). Dalam skripsi tersebut ia menjelaskan mengenai 

pandangan imam Zamakhsyari dan bangunan pemikirannya terhadap 

qirā‟at, kemudian ragam versi qirā‟at yang terdapat dalam kitab tafsirnya 

baik mutawātir maupun Syāżż, hingga menilik implikasi perbedaan 

ragam qirā‟āt terhadap penafsiran al-Qur‟an.
11

 

Pada skripsi karya Muhammad Abdul Ghofir yang berjudul 

Penggunaan Qira‟at Dalam Sura Al-Nisa‟ (Studi Kitab Al-Kasysyaf 

Haqa‟iq Al-Tanzil wa Uyun Al-aqawil Fi Wujuh Al-Ta‟wil karya 

Zamakhsyari), terdapat pemaparan ragam qirā‟āt yang terdapat dalam 

surat al-Nisa‟ kualifikasi serta fokus kajian pada ayat-ayat teologis dan 

perdata. 

Romlah Widayati dalam bukunya yang berjudul Implikasi Qirā‟at 

Syadzdzah terhadap Istinbat Hukum: Analisis terhadap Penafsiran Abu 

Hayyan dalam Tafsir al-Bahru al-Muhit. Dalam buku ini, Romlah 

menjelaskan penafsiran Abu Hayyan yang berkaitan dengan Qirā‟at 

Syāżżah. Adapun ayat-ayat yang dikutip Romlah adalah ayat-ayat hukum 

dalam al-Qur‟an.
12

 

Dalam kaitannya terhadap Kitab Marāh Labīd karya Syaikh 
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Nawawi al-Bantani, terdapat beberapa literatur yang penulis gunakan 

baik sumber primer maupun sekunder. 

Kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd 

karya Syaikh Nawawi al Bantani menjadi sumber rujukan penulis dalam 

meneliti mengenai aspek-aspek qirā‟āt di dalamnya. Dalam kitab tafsir 

tersebut disebutkan latar belakang penulisan kitab, hingga aspek-aspek 

yang mewarnai kita tafsir yang mencirikan sebagai kitab tafsir nusantara 

seperti aspek israilliyāt, qirā‟āt dan asbabun nuzul. 

Penelitian dalam bentuk skripsi juga telah banyak dilakukan 

mengenai kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd 

karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Skripsi karya Muhammad Misbahul 

Munir tentang Asbab Al Nuzūl Dalam Tafsir Marāḥ Labīd (Studi 

Terhadap Surat Al-Baqarah), di dalamnya ia berusaha menjelaskan 

mengenai aspek asbabun nuzul yang terdapat dalam Kitab Marāḥ Labīd 

pada Surat al-Baqarah. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menfokuskan kajian dalam kitab tafsir ulama abad klasik, penelitian ini 

mencoba menggali penggunaan ragam qirā‟āt yang ada pada kitab tafsir 

karya ulama Nusantara abad modern untuk melihat apakah pencantuman 

varian qirā‟āt dalam kitab tafsir era transisi abad klasik ke modern 

mengalami  penurunan seperti yang telah dikemukakan oleh penelitian 

sebelumnya terlebih pada ayat-ayat aḥkam. Kajian terhadap kitab tafsir 

Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd karya Syaikh Nawawi 
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al-Bantani telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

Namun kajian aspek qirā‟at dalam kitab tersebut belum pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Hal ini menarik penulis untuk mengkaji 

penggunaan variasi qirā‟āt pada ayat-ayat aḥkam surat al-Baqarah dalam 

kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd untuk 

menghasilkan analisis alasan Syaikh Nawawi al-Bantani menggunakan 

ragam qirā‟āt dalam penafsirannya, apakah implikasi akan perbedaan 

qirā‟āt tersebut sebatas variasi, penguat atau penjelas dalam 

penafsirannya. 

E. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menjelaskan penggunaan 

ragam qirā‟āt dalam surat al-Baqarah kajian atas tafsir Marāḥ Labīd 

Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd karya Syaikh Nawawi al-Bantani. 

Sementara untuk menjawab dan menganalisis penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan sejarah karena qirā‟at berkaitan dengan 

riwāyat. Qirā‟āt merupakan bentuk jamak dari qirā‟at dan merupakan 

bentuk maṣdar dari kata qara‟a yang berarti bacaan. Sedangkan dalam 

istilah ilmu qirā‟at merupakan ilmu mengenai bagaimana cara atau 

praktek membaca kalimat-kalimat al-Qur‟an menjadi objeknya yang di 

dalamnya mengandung peredaan-perbedaan yang disandarkan kepada 

rawinya.
15

 

Dalam memberi batasan terhadap bacaan qirā‟at, para ulama 

                                                           
15

 Sya‟ban Muhammad Ismail, al-Qirā‟at Ahkamuhā wa  Mashdaruhā, Dār al-Salam, 

1402, hlm. 22. 
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memberikan standar dan syarat-syarat yang berbeda satu sama lain dalam 

menetapkan bacaan yang diterima (maqbūlah) dan yang ditolak 

(mardūdah). Hal ini dilakukan karena dalam sejarah perkembangannya, 

qirā‟at telah mengalami perusakan dan pemalsuan. Ibn al-Jazari 

memberikan syarat sebagai berikut: 1) لسندا صحة , qirā‟at tersebut harus 

memiliki  ketersambungan  sanad  yang  ṣaḥīh,  2) موافقة العربية مطلقا, 

qirā‟at  tersebut  harus  sesuai  dengan  kaidah  bahasa  Arab  secara 

mutlak,  3) مطابقة الرسم ولو تقديرا qirā‟at tersebut harus sesuai dengan rasm 

meskipun tidak sama persis.
16

 Berdasarkan kuantitas atau jumlah sanad 

dalam periwayatan qirâ‟at dari Nabi Muhammad., maka para ulama 

mengklasifikasikan qirā‟at al-Qur‟an ke dalam beberapa tingkatan, yakni 

1) Mutawatir, qirā‟at yang diriwayatkan oleh sekelompok atau banyak 

orang yang tidak mungkin sepakat untuk berdusta. Yang tergolong dalam 

qira‟at ini antara lain, para imam qirā‟āt sab‟at (qirā‟āt tujuh). 2) 

Masyhur, qirā‟āt yang diriwayatkan oleh orang banyak, akan tetapi tidak 

mencapai derajat mutawatir. Qirā‟at ini sanadnya ṣaḥīh, sesuai dengan 

kaidah bahasa Arab dan rasm al-mushaf. Qirā‟at ini biasanya dinisbatkan 

kepada 3 imam qirā‟āt yaitu Abu Ja‟far ibn Qa‟qa‟ al Madani (w. 120 

H.), Ya‟qub al-Hadrami (w. 205 H), Khalaf al-Bazzar (w. 229 H). 3) 

Ahad, qirā‟at yang derajatnya tidak mencapai masyhur, sanadnya ṣaḥīh 

akan tetapi menyalahi rasm mushaf dan tidak sesuai dengan kaidah 

                                                           
16

 Hasanuddin AF, Anatomi Al-Qur‟an: Perbedaan Qirā‟at Dan Pengaruhnya Terhadap 

Istinbāt Hukum Dalam Al-Qur‟an, hlm. 140.   
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bahasa Arab. 4) Syāżż, qirā‟at yang sanadnya tidak ṣaḥīh. 5) Maudhu‟, 

qirā‟at yang tidak bersumber dari Nabi Muhammad, 6) Mudraj, qirā‟at 

yang berfungsi sebagai tafsir atau penjelasan terhadap ayat al-Qur‟ân.
17

 

Beragam versi qirā‟āt al-Qur‟an adakalanya berkaitan dengan 

substansi lafaż dan adakala berkaitan dengan lahjah atau dialek 

kebahasaan. Perbedaan yang berkaitan dengan substansi lafaż dapat 

menimbulkan perbedaan makna, sedangkan perbedaan qirā‟āt yang 

berkaitan dengan lahjat atau dialek kebahasaan tidak menimbulkan 

perbedaan makna. Dari beragam versi qirā‟āt tersebut adakalanya 

berkaitan dengan ayat-ayat hukum. Perbedaan versi qirā‟āt tersebut dapat 

menimbulkan istinbāt hukum yang berbeda.
18

 

Terdapat beberapa kaidah dalam qirā‟at mengenai ragam qirā‟āt:
19

 

Pertama, 

 

 القراءات بمنزلة تعدد الأيات تنوع

“Jika ayat dibaca dengan qirā‟at yang berbeda, maka setiap qirā‟at 

dianggap ayat.” 

                                                           
17

 Hasanuddin AF., Anatomi Al-Qur‟an: Perbedaan Qirâ‟at Dan Pengaruhnya Terhadap 

Istinbât Hukum Dalam Al-Qur‟an, hlm. 143. 
18

 Hasanuddin. AF, Anatomi Al-Qur‟an: Perbedaan Qira‟at dan Pengaruhnya Terhadap 

Istinbât Hukum Dalam Al-Qur‟ân, hlm. 7-8. Misal beliau mencontohkan surat al-Baqarah ayat 222 

mengenai perbedaan cara membaca kata  َيطَْهُرْن dibaca tanpa mentasydidkan huruf ط dan ه yang 

memeberikan implikasi hukum berupa wanita yang haidl tidak oleh disetubuhi oleh suami 

hinggawanita itu suci kembali yang ditandai dengan berhentinya darah haidl yang  keluar. 

Sedangkan bacaan dengan mentasydidkan ط dan ه menjadi   َرْن  memberikan implikasi hukum يطََّهَّ

wanita yang haidl tidak boleh disetubuhi oleh suaminya kecuali wanita itu telah suci maksimal 

dengan berhentinya darah  haidl dan telah bersuci dengan melakukan mandi wajib.   
19

 Salman Harun dkk, Kaidah-kaidah Tafsir: Bekal Mendasar untuk Memahami Makna 

Al-Qur‟an dan Mengurangi Kesalahan Pemahaman, (Jakarta: Penerbit QAF, 2017), hlm. 69-74.   
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Perbedaan qirā‟āt dalam satu ayat menimbulkan perbedaan makna 

sehingga memunculkan kaidah keragaman qirā‟āt menimbulkan 

berbilangnya ayat. Ketika beberapa qirā‟āt saling berbeda makna dalam 

satu ayat dan makna tersebut tidak dapat dikompromikan, maka setiap 

qirā‟āt dianggap ayat. 

Kedua, 

 ذات واحدة كان ذال  من تعارضهما وعادتا إلالقراءتان إذا اختلف معناهما ولم يظهر 

  لهذه الذات فى الْكم الزيادة

“Dua qirā‟āt yang berbeda makna, tetapi tidak jelas kontradiksi antara 

keduanya dan mengacu kepada hakikat yang sama, maka qirā‟at 

pertama menjadi pelengkap hukum qirā‟at yang kedua.” 

Terkadang dalam dua qirā‟āt terdapat perbedaan makna akan 

tetapi tidak menimbulkan kontradiksi antara keduanya karena mengacu 

pada hakikat yang sama sehingga qirā‟at pertama menjadi pelengkap 

qirā‟at kedua. Kaidah ini menjelaskan dua makna yang dikandung oleh 

qirā‟at dengan objek yang sama akan tetapi setiap qirā‟āt memunculkan 

sifat yang berbeda yang ditunjukkan oleh qirā‟at yang lain. 

Ketiga, 

القراءات يبين بعضها بعضا ويمكن أن نعبر عنالقاعدة بعبارة أخرى فنقول : بعض  

 الأخرىالقراءات يبينما قد يجهل فى القراءات 
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“Qirā‟at-qirā‟at itu saling menjelaskan satu sama lain. Atau dengan kata 

lain, sebagian qirā‟at menjelaskan makna yang samar pada qirā‟at lain. 

Sebuah qirā‟at memiliki hubungan dengan qirā‟at lain terlihat 

ketika sebuah qirā‟at menjelaskan qirā‟at yang lain. Satu qirā‟at 

mutawâtirah dapat menjelaskan qirā‟at mutawātirah yang lain. Satu 

qirā‟at mutawâtirah dapat menjelaskan qirā‟at ahad, dan qirā‟at ahad 

juga dapat menjelaskan qirā‟at mutawātirah. 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah agar dapat 

tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode 

untuk menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang optimal dan 

memuaskan. Dalam hal ini, metode adalah cara untuk bertindak secara 

sistematis dalam melakukan suatu penelitian. Adapun metode yang 

dilakukan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah: 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya 

adalah buku-buku perpustakaan atau literatur-literatur lainnya seperti 

jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain yang relevan 

dengan topik yang dikaji. Karena jenis penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada 

eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data terkait. Objek 
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kajian dalam penelitian ini adalah ragam qirā‟āt yang terdapat dalam 

surat al-Baqarah dan implikasinya terhadap penafsiran studi atas 

kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd karya 

Syaikh Nawawi al Bantani. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah instrument yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Metode menyangkut masalah cara 

kerja, yaitu cara kerja untuk memahami fokus kajian yang menjadi 

sasaran dari ilmu yang bersangkutan. Metode lebih bersifat teknis.
20

 

Adapun yang  dimaksud data dalam penelitian adalah segala bahan 

keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena 

yang ada kaitannya dengan  riset.
21

 Adapun metode pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu metode 

pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber data dari 

beberapa dokumen, seperti buku, catatan, majalah, arsip, surat 

kabar, transkip dan segala hal yang berkaitan dengan penelitian 

ini.
22

 

Adapun data yang dipakai dalam penelitian ini terdapat dua, 

yakni data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan 

                                                           
20

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 63. 
21

 Tatang M. Arifin, Menyusun  Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 
22

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 202.  
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adalah kitab tafsir Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd 

karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Sedangkan untuk memperoleh 

kelengkapan mendukung penelitian, data sekunder yang dipakai 

adalah merujuk pada buku-buku „Ulumul Qur‟an, Ilmu Qirā‟at, 

sejarah Islam dan Indonesia, artikel baik yang berbahasa Arab 

maupun Indonesia. 

c. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Teknik 

analisis data adalah suatu usaha untuk menarik kesimpulan dari 

sebuah buku atau dokumen yang proses kerjanya dilakukan secara 

objektif dan sistematis.
23

 

Adapun pendekatan dan metode yang digunakan dalam 

menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

i. Historis-filosofis 

Pendekatan  historis  adalah sebuah kerangka metodologi 

untuk mengkaji suatu masalah yang dituju dengan melihat 

segala masalah itu dalam kelampauannya. Proses yang 

diungkapkan adalah berdasarkan fakta-fakta tentang apa, siapa, 

dimana, kapan dan mengapa peristiwa itu terjadi.
24

 Pendekatan  

                                                           
23

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosydakarya: 1991), hlm. 

263. 
24

 Dudung Abdurrahman, Pendekatan Sejarah dalam M. Amin Abdullah, dkk., 

Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner, (Yogyakarta: Lemlit UIN  2006), hlm. 

42 
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ini dipakai untuk mendeskripsikan pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu qirā‟āt serta latar belakang Syaikh Nawawi 

al-Bantani. Sedangkan filosofis adalah pendekatan dengan 

menganalisa sejauh mungkin pemikiran yang diungkapkan 

hingga sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran 

tersebut. Adapun dalam hal ini digunakan untuk menelaah 

bangunan pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani dengan 

menggunakan kerangka teoritis termasuk alasan penggunaan 

ragam qirā‟āt dalam tafsirnya. 

ii. Deskriptif-Analitis 

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Pertama, penulis menggunakan analisis sumber atau 

riwayat dengan  mengkaji secara mendalam dan komprehensif 

ragam qirā‟āt yang terdapat dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd 

ayat-ayat hukum surat al-Baqarah dengan mengidentifikasi 

ayat-ayat yang mengandung ragam qirā‟āt serta rujukan atau 

sandaran bacaan tersebut kemudian memaparkannya dengan  

menggunakan metode deskriptif. Hal tersebut dilakukan untuk 

melihat dan mengklasifikasikan qirā‟āt berdasarkan kualitas, 

ragam dan macam-macamnya apakah masuk kategori 

mutawātirah atau syażżah. Kemudian dari ragam qirā‟āt 

tersebut akan memunculkan perbedaan penafsiran yang dalam 

hal ini akan digunakan untuk penulis menganalisa tujuan serta 

alasan penggunan qirā‟āt oleh Syaikh Nawawi al-Bantani 
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dalam penafsirannya pada ayat-ayat ahkam surat al- Baqarah 

atau disebut dengan analisa linguistik. Selain itu penulis juga 

melakukan analisa hukum terhadap ayat-ayat hukum dalam 

surat al-Baqarah yang mengandung ragam qirā‟āt untuk melihat 

implikasinya terhadap istinbat hukum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tersusun secara terstruktur sistematis dan 

tidak keluar dari fokus permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahulan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan siginifikansi penelitian skripsi, 

telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, mengulas tinjauan umum tentang qirā‟āt, dimulai 

dari pengertian qirā‟at dan klasifikasi qirā‟āt baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Kemudian dijelaskan mengenai hubungan qirā‟at  

dan tafsir, sejarah kemunculan dan perkembangannya dalam 

penafsiran, serta klasifikasi qirā‟at dilihati dari berpengaruh atau 

tidaknya terhadap penafsiran. 

Bab ketiga membahas tentang biografi Syaikh Nawawi al-

Bantani meliputi kelahiran dan wafatnya, riwayat pendidikan dan 

pengajarannya, dan karya-karyanya. Selain membahas biografi, dalam 
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bab ini juga membahas kondisi sosio-politik dan keagamaan Syaikh 

Nawawi al-Bantani baik di Indonesia maupun di Makkah pada abad ke-

19 serta membahas tentang kitab Marāḥ Labīd Likasyfi Ma‟na al-

Qur‟ān al-Majīd yang meliputi latar belakang penulisan, sumber 

penafsiran, sistematika penulisan dan metode penafsiran. 

Bab keempat menganalisa penggunaan ragam qirā‟āt dan 

fungsinya dalam tafsir Marāḥ Labīd. Pada bab ini akan dibagi menjadi 

beberapa sub bab. Pertama, analisis linguistik ragam qirā‟āt dalam 

ayat-ayat aḥkām surat al-Baqarah dan implikasinya terhadap 

penafsiran. Kedua analisis sumber atau riwayat dan kualifikasinya. 

Ketiga analisis hukum ragam qirā‟āt pada ayat-ayat hukum surat al-

Baqarah. 

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup penelitian 

ini. Bab ini berisi kesimpulan yang dibuat oleh penulis dari 

pembahasan yang telah dilakukan disertai dengan saran-saran dari 

penulis. 

. 
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-Huruf Lā dalam kalimat tersebut merupakan Lā an ;فُسُوقَ وَلََّ جِدَالَ 

Nafiyah Lil Jinsi. Adapun faedah dari adanya huruf Lā yakni 

menafikan jenis. Sedangkan pengulangan huruf Lā memiliki  faedah 

taukid (pengukuhan makna), sehingga meskipun  ِّفي الَْْج memiliki 

kedudukan sebagai kahabarnya  َرَفَث, akan tetapi memiliki faedah Nahi 

sama halnya dengan Lā Tarfuṡū wa Lā Tafsuqū.48 Qirā‟at tersebut 

memiliki penekanan yang lebih kuat yakni tidak ada rafaṡ, berbuat 

maksiat dan bertengkar dalam ibadah haji. Adanya huruf Lā dalam 

kalimat tersebut memiliki makna menafikan keseluruhan atau tidak ada 

dispensasi sama sekali terkait perbuatan rafaṡ, berbuat maksiat dan 

bertengkar dalam ibadah haji. Sedangkan qirā‟at dalam bentuk rafa‟ 

وَلََّ جِدَالَ  وَلََّ فُسُوقٌ  فَلَا رَفَثٌ   penekanan larangannya tidak  terlalu kuat 

dengan alasan mengira-ngirakan makna nahi yakni ََّفَلَا يَكُونَنا رَفَثٌ وَل

 .فُسُوْقٌ 

Nawawi al-Bantani memberi penjelasan dalam ayat tersebut 

mengenai permasalahan dalam ibadah haji yaitu tawaf dan i‟tikaf. 

Melalui bangunan yang didirikan oleh Ibrahim dan Ismail, Allah 

menyerukan kepada umat manusia barangsiapa yang mengunjungi 

                                                           
48

 Abu al-Faraj al-Jauzi Jamaluddīn Abd al-Rahman bin Alī bin Muhammad al-Jauzī al-

Qursyī al-Bagdadi, Zād al-Masīr Fī „Ilmi al-Tafsīr, hlm. 116  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan di atas memberi penjelasan secara umum bahwa 

penggunaan ragam qirā‟āt dalam kitab tafsir era transisi yakni klasik 

menuju era modern masih sangat variatif. Dari perbedaan qirā‟āt yang ada 

juga berpengaruh dalam menentukan ragam makna baik berimplikasi 

maupun tidak terhadap penafsiran. Sebagai  jawaban  dari  rumusan 

masalah, maka beberapa poin yang menjadi kesimpulan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Ragam qirā‟āt dalam kitab tafsir tidak terlepas dari latar 

belakang penulis. Sebagaimana ragam qirā‟āt dalam kitab 

tafsir Marāḥ Labīd yang kaya akan eksplanasi linguistik 

menjadi salah satu bukti kepandaian dan kelihaian Nawawi al-

Bantani dalam gaya bahasa dan gramatikal. Selain itu, 

penafsirannya terkait ayat-ayat aḥkām yang memaparkan 

perbedaan pendapat di kalangan imam mazhab, tidak terlepas 

dari background sosial keagamaan sebagai penganut mazhab 

syafi‟iyyah. Meskipun dalam penafsiran ia memaparkan ragam 

pendapat imam mazhab tanpa melakukan tarjīh ṣarīh terhadap 

salah satu pendapat yang diikutinya, dalam realita yang penulis 
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temukan Nawawi al-Bantani cenderung memaparkan 

pandangan hukum imam Syafi‟i.  

2. Jika dilihat dari kualitas qirā‟āt, Nawawi al-Bantani 

menyebutkan qirā‟at yang di sandarkan kepada imam qirā‟āt 

sab‟ah atau asyrah yang merupakan qirā‟āt  mutawatirah dan 

imam qirā‟āt arba‟a asyrah yang tergolong ke dalam qirā‟at 

syażżah. Dalam hal ini penulis melihat Nawawi al-Bantani 

melakukan tarjīh terhadap qirā‟at yang digunakan dalam 

penafsirannya. Hal ini dapat dilihat dari ragam qirā‟āt yang 

terdapat di dalam surat al-Baqarah terlebih pada aya-ayat 

hukum lebih banyak menyebutkan kuantitas qirā‟āt 

mutawatirah dari pada qirā‟āt syażżah. Dari 64 qirā‟āt yang 

disebutkan Nawawi al-Bantani dalam tafsir Marāḥ Labīd pada 

20 ayat-ayat ahkam, kategorisasi kualitas atau dari aspek 

riwayat, qirā‟āt yang terdapat pada ayat-ayat tersebut antara 

lain: 50 diriwayatkan oleh imam qirā‟āt sab‟ah dan imam 

qirā‟āt asyrah termasuk golongan qirā‟at mutawātirah, dan 

masuk dalam golongan mutawatirah serta 14 diriwayatkan oleh 

imam qirā‟āt arba‟a asyrah termasuk kategori qirā‟at syażżah.   

3. Tidak semua qirā‟āt memiliki implikasi terhadap penafsiran. 

Adakalanya perbedaan dalam qirā‟āt hanya sebatas lahjah atau 

dialek (aspek fonologi). Akan tetapi perbedaan juga dapat 

memberikan implikasi terhadap makna penafsiran (aspek 

substansi). Qirā‟at menimbulkan implikasi dalam penafsiran 
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jika perbedaan varian qirā‟āt terletak pada: perbedaan i‟rāb 

(kedudukan kalimat), perbedaan ṣaraf (asal kata), perbedaan 

khitāb, penambahan dalam kalimat (ziyādah al-kalimāt), 

perbedaan harakat yang memungkinkan terjadinya perbedaan 

makna. Selanjutnya implikasi ragam qirā‟āt terhadap 

penafsiran yang terdapat kitab tafsir Marāḥ Labīd dapat 

dikategorikan ke dalam dua hal: Pertama, ragam qirā‟āt yang 

tidak menimbulkan implikasi terhadap makna penafsiran baik 

berupa aspek  lahjah maupun aspek gramatikal terdapat dalam 

bacaan  ٌفَرىَِان dibaca  ُنٌ ىُ فَ ر   (Q.S.Al-Baqarah: 283), bacaan  َْإِلَّا أن

افاَإِلَّا أَنْ يََُ  dibaca يََاَفاَ  (Q.S. Al-Baqarah: 229). Kedua, ragam 

qirā‟āt yang menimbulkan implikasi terhadap makna 

penafsiran dapat dikategorikan ke dalam beberapa tema yaitu, 

diskursus ibadah terdapat dalam bacaan تُ وَلُّوا dibaca  َ اوْ وَلا ت  (Q.S. 

Al-Baqarah: 115),  َرَبُّوُ إِبْ راَىِيم  dibaca  ُوُ رَبا  إِبْ راَىِيم  (Q.S. Al-Baqarah: 

عْمَلُونَ ت َ عَماا  dibaca عَماا يَ عْمَلُونَ  ,(124  (Q.S. Al-Baqarah: 144), 

diskursus mu‟amalah terdapat dalam bacaan  ََّعْبُدُونَ ي َ ل   dibaca  ََّل

اتَ عْبُدُو   (Q.S. Al-Baqarah: 83), dalam diskursus khamr dan judi 

يرٌ ثِ إِثٌُْ كَ  dibaca إِثٌُْ كَبِيرٌ   dan أَكْبَ رُ مِنْ نَ فْعِهِمَا dibaca  َمِنْ نَ فْعِهِمَا بُ رَ ق ْ أ  
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(Q.S. Al-Baqarah: 219), dalam diskursus relasi suami-istri 

terdapat dalam bacaan  ْتُم تُمْ أَ مَا  dibaca مَا آتَ ي ْ تَ ي ْ  (Q.S. Al-Baqarah: 

233), diskursus jihad  ْوَلََّ تُ قَاتلُِوىُم dibaca  َ لُوىُمْ ت ُ قْ وَلََّ ت  (Q.S. Al-

Baqarah: 191). 

4. Ragam qirā‟āt yang terdapat pada ayat-ayat hukum surat al-

Baqarah dalam kitab tafsir Marāḥ Labīd memiliki beberapa 

fungsi, yaitu: pertama, memunculkan variasi bacaan (perbedaan 

bacaan pada aspek lahjah) sehingga tidak memunculkan varian 

penafsiran; kedua, meluaskan dan menguatkan makna 

penafsiran; ketiga, sebagai pendukung ideologi. 

5. Dalam ranah kajian hukum, ragam qirā‟āt yang terdapat pada 

ayat-ayat hukum surat al-Baqarah dalam kitab tafsir Marāḥ 

Labīd penulis menyimpulkan bahwa setiap qirā‟āt yang 

berkaitan dengan ayat hukum adakalanya menimbulkan 

perbedaan dalam istinbat hukum. Akan tetapi implikasi tersebut 

hanya pada qirā‟āt  mutawatirah, Seperti bacaan    َحَتَّا يَطْهُرْن 

dibaca  رْنَ ها حَتَّا يَطا  (Q.S. Al-Baqarah: 222), ذُوا ذُواوَاتخاَ  dibaca وَاتخاِ  

(Q.S. Al-Baqarah: 125),  َفَلَا رَفَثَ وَلََّ فُسُوقَ وَلََّ جِدَال dibaca  فَلَا

وَلََّ جِدَالَ  وَلََّ فُسُوقٌ  رَفَثٌ   (Q.S. Al-Baqarah: 197),  ًوَصِياة dibaca 

اررُِ وَلََّ يُض ,(Q.S. Al-Baqarah: 240) وَصِياةٌ   dibaca ارَرُ وَلََّ يُض  (Q.S. 
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Al-Baqarah: 282),  ٍعَة عَةً  dibaca وَسَب ْ  .(Q.S. Al-Baqarah: 196) وَسَب ْ

Nawawi al-Bantani selaku penganut fiqih syafi‟iyyah tidak 

menerima dan tidak menjadikan qirā‟at Syażż sebagai dasar 

penetapan hukum dengan alasan bahwa qirā‟at Syażż tidak 

termasuk ke dalam al-Qur‟an.    
B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata final, 

oleh karena itu terbuka pintu-pintu kritik bagi penulis-penulis lain untuk 

melakukan kajian yang lebih mendalam dalam ilmu qirā‟at. Penelitian ini 

hanya memfokuskan kajian ragam qirā‟āt pada satu kitab tafsir yaitu kitab 

tafsir Marāḥ Labīd. Masih banyak kitab tafsir era klasik maupun modern 

karya ulama Nusantara yang menyebutkan ragam qirā‟at yang menarik 

untuk dikaji. Lebih jauh penelitian ini dapat dilakukan oleh penulis lain 

dengan melakukan perbandingan dengan kitab tafsir lain. Selain itu, kajian 

ini hanya mengambil fokus kajian pada ayat-ayat hukum dengan 

pendekatan qirā‟at (analisis gramatikal). Pada sisi lain penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan mengkaji kitab tersebut dengan pendekatan fikih 

atau mengkaji ragam qirā‟āt dengan pada aspek ayat teologis, kisah atau 

gender. 
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